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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karakteristik nutrien (kadar bahan kering dan 

bahan organik) ampas sagu (Metroxylon sagu) yang difermentasi menggunakan inokulum 

Aspergillus niger dan penambahan urea dengan lama inkubasi berbeda. Rancangan penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) menggunakan 

pola faktorial 2 x 4 dengan 3 ulangan, sehingga terdapat 24 satuan penelitian. Perlakuan yang 

digunakan adalah A1 = Aspergillus niger 6 % , A2 = Aspergillus niger 6 % + Urea 5 %, B1 = 

Fermentasi dengan masa inkubasi 7 hari, B2 = Fermentasi dengan masa inkubasi 14 hari, B3 = 

Fermentasi dengan masa inkubasi 21 hari, B4 = Fermentasi dengan masa inkubasi 28 hari. 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu kadar air, kadar bahan kering, dan kadar 

bahan organik. Hasil penelitian menunjukkan interaksi nyata (P<0,05) terhadap kadar air, 

kadar bahan kering dan kadar bahan organik. Fermentasi dengan menggunakan inokulum 

Aspergillus niger dan penambahan urea dengan lama inkubasi berbeda dapat menurunkan 

kadar air serta meningkatkan kadar bahan kering dan kadar bahan organik. 

Kata Kunci : ampas sagu, Aspergillus niger dan urea 

Abstract. This study aims to examine the nutrient characteristics (dry matter content and 

organic matter) of sago dregs (Metroxylon sago) fermented using Aspergillus niger inoculum 

and the addition of urea with different incubation times. The research design used in this study 

was a Completely Randomized Design (RAL) used a 2 x 4 factorial pattern with 3 replications, 

so there were 24 research units used: A1 = Aspergillus niger 6%, A2 = Aspergillus niger 6% + 

Urea 5%, B1 = Fermentation with an incubation period of 7 days, B2 = Fermentation with an 

incubation period of 14 days, B3 = Fermentation with an incubation period of 21 days, B4 = 

Fermentation with an incubation period of 28 days. The variables observed in this research 

were water content, dry matter content, and organic matter content. The results showed a 

significant interaction (P<0.05) with water content, dry matter content and organic matter 

content. Fermentation using Aspergillus niger inoculum and the addition of urea with different 

incubation times can reduce water content and increase dry matter content and organic matter 

content. 

Keywords : sago dregs, Aspergillus niger and urea 

1.  Pendahuluan 

Pakan merupakan aspek yang penting dalam peternakan karena 60%-70% dari total biaya 

produksi adalah untuk penyediaan pakan [1]. Ketersediaan pakan yang fluktuatif dan  harga bahan 

pakan yang mahal menjadi permasalahan pokok yang dialami oleh peternak hingga saat ini. Sehingga 

perlu pemanfaatan bahan pakan alternatif untuk mengatasi masalah tingginya harga pakan. Tingginya 

proporsi energi yang dibutuhkan oleh ternak menjadi alasan untuk mencari bahan pakan alternatif 

dengan kepadatan energi yang tinggi. Di sisi lain, limbah pertanian mempunyai keunggulan tersendiri 
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yaitu jumlahnya yang banyak, mengandung bahan hara yang tinggi dan biaya yang murah [2]. Salah 

satu bahan pakan lokal yang mempunyai potensi sebagai bahan pakan alternatif adalah ampas sagu 

yang berasal dari hasil samping industri perkebunan. 

Produksi tanaman sagu di Indonesia dari tahun ke tahun cenderung mengalami peningkatan 

pada periode 2021-2022 dengan produksi tanaman sagu nasional pada tahun 2021 luas lahan mencapai 

200.875 ha dengan total produksi 367.107 ton batang sagu, sedangkan tahun 2022 luas lahan 

perkebunan sagu mencapai 201.663 ha dengan total produksi 368.980 ton batang sagu [3]. Produksi 

tanaman sagu di Sulawesi tenggara pada tahun 2019-2020 mengalami peningkatan yaitu sebesar 2.990 

ton pada tahun 2019 dan 3.232 ton pada tahun 2020 [4].  Tanaman sagu selama ini hanya terfokus 

pada ekstraksi patinya yang dihasilkan 20–30% sedangkan 75–83% berupa hasil samping ampas sagu 

[5].  

Meskipun potensi biomassa ampas sagu cukup melimpah namun salah satu permasalahan utama 

dalam pemanfaatannya untuk dijadikan bahan pakan ternak adalah kandungan serat kasarnya yang 

relatif tinggi dan dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan. Ampas sagu memiliki kadar bahan 

kering sebesar 86,4%, protein kasar 2,1%, lemak 1,8%, serat kasar 20,3%, abu 4,6%, selulosa 36,3%, 

hemiselulosa 14,6%, lignin 9,7%, dan silika sebesar 3,3% [5].  

Kadar nutrisi suatu bahan pakan yang juga perlu diperhatikan selain serat kasar (SK) dan protein 

kasar (PK), yaitu kadar air (Ka), bahan kering (BK), bahan organik (BO), kadar abu serta mineral 

kalsium (Ca) dan Phospor  (P) yang berfungsi sebagai bahan pembentuk tulang dan gigi yang 

membuat adanya jaringan yang keras dan kuat [6]. Selain itu sifat bahan pakan ampas sagu yang 

mudah rusak (perishable) memerlukan pengolahan terlebih dahulu sehingga ampas sagu dapat 

disimpan lebih lama dengan kualitas nutrien yang masih tetap dipertahankan. Oleh karena itu, untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan kajian teknik pengolahan yang tepat dan efisien sebelum 

digunakan sebagai bahan pakan ternak dalam budidaya ternak. Salah satu teknologi pengolahan tepat 

guna cukup ekonomis adalah pengolahan ampas sagu dengan teknologi fermentasi. 

Teknologi  fermentasi  baik  dengan  menggunakan bakteri, jamur  atau  urea,  telah  diterapkan  

secara  luas  untuk  meningkatkan  kualitas nutrisi  pakan ternak [7]. Mikroorganisme yang digunakan 

dalam fermentasi ini salah satunya adalah Aspergillus niger. Aspergillus niger merupakan salah satu 

spesies Aspergillus yang dapat menghasilkan enzim-enzim yang membantu pencernaan seperti 

selulase, amilase, protease, fitase, dan mananase yang dapat membantu memecah pakan [8] Selain 

aspek populasi dan aktivitas mikroba, optimalisasi keberhasilan proses fermentasi juga ditentukan oleh  

adanya starter atau bahan pendukung aktivitas MO dalam proses fermentasi. Penambahan urea pada 

fermentasi dapat meningkatkan nilai gizi bahan serta berkemampuan untuk merenggangkan ikatan 

kristal molekul selulosa, sehingga memudahkan penetrasi enzim mikroba dalam proses pemecahannya 

[9]. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul karakteristik bahan 

kering, bahan organik dan anorganik ampas sagu (Metroxylon sagu) yang difermentasi menggunakan 

inokulum Aspergillus niger dan penambahan urea dengan lama inkubasi berbeda. 

2.  Metode Penelitian 

2.1.  Persiapan Bahan Perlakuan 

Sampel penelitian berupa ampas sagu yang masih basah ± 50 kg diperoleh dari lokasi petani 

sagu di Kelurahan Labibia Kecamatan Mandonga Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara. 

Aspergillus niger diperoleh dari toko tani online. 

2.2.  Pengeringan Ampas Sagu  

Pengeringan ampas sagu dilakukan dengan merujuk metode [10] (Syadik et al. 2022). Ampas 

sagu dikeringkan di bawah sinar matahari selama ± 6 – 8 jam sampai mencapai kadar air antara 60-

70%. Berat segar dan berat setelah pengeringan dicatat untuk keperluan pengukuran kadar air total.  

2.3.  Proses Fermentasi Ampas Sagu  

Fermentasi ampas sagu dilakukan dengan[10], [11] dan [12]. Ampas sagu yang telah 

dikeringkan (24 kg) ditebar pada terpal yang kering dan bersih. Sebanyak 6 % Aspergillus niger dari 
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berat sampel ampas sagu (1,44 kg) ditabur secara merata sampai tepung jamur Aspergillus niger dan 

ampas sagu tercampur secara homogen. Kemudian ampas sagu yang telah dicampur dengan 

Aspergillus niger dipisahkan menjadi dua bagian masing 12,7 kg. Sebagian ampas sagu yang telah 

dicampur dengan jamur Aspergillus niger dimasukkan ke dalam 12 toples dengan volume 1 kg yang 

ditutup dengan kain untuk penerapan perlakuan tanpa urea (perlakuan A1). Sebagian ampas sagu yang 

telah dicampur dengan Aspergillus niger diambil dan ditambahkan urea sebanyak 5 % dari berat 

sampel ampas sagu (0,6 kg) kemudian dicampur hingga homogen dan dimasukkan ke dalam 12 toples 

dengan volume 1 kg yang ditutup dengan kain untuk penerapan perlakuan dengan urea (perlakuan 

A2). Ampas sagu yang telah dimasukkan ke dalam toples (A1 dan A2) diinkubasikan sesuai dengan 

perlakuan yaitu 7, 14, 21 dan 28 hari. Ampas sagu yang telah di fermentasi berdasarkan masing 

masing lama inkubasi selanjutnya diangin-anginkan yang kemudian dilakukan pengukuran parameter 

penelitian. 

2.4.  Variabel Penlitian 

2.4.1.  Kadar Air 

Analisis kadar air dilakukan merujuk pada metode AOAC Tahun 2005 dengan menggunakan 

metode oven [13]. Kadar air dihitung dengan menggunakan rumus berikut : 

Kadar Air (%) = 
(x + y – z) 

y
 ˟ 100% 

Keterangan : 

x = Berat Cawan Kosong (gr) 

y = Berat Sampel (gr)  

z = Berat Setelah Oven 105 oC (gr) 

2.4.2.  Bahan Kering 

Analisis kadar bahan kering dilakukan merujuk pada literatur [13] AOAC (2005) dengan 

menggunakan metode pengeringan oven. Kadar bahan kering dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

Kadar Bahan Kering (%) = 100% - Kadar Air % 

2.4.3.  Bahan Organik 

Analisa kadar bahan organik dilakukan merujuk pada metode [13] AOAC (2005) dengan 

metode pengabuan kering (dry ashing). Kadar bahan organik dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

Kadar Bahan Organik (%)  = Kadar Bahan Kering (%) – Kadar Abu (%) 

2.5.  Analisis Data 

Data hasil penelitian ini dianalisis menggunakan analysis of variance (ANOVA) dengan 

bantuan aplikasi IBM SPSS 25 untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap parameter yang 

diamati. Jika perlakuan menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan uji beda 

antar perlakuan menggunakan Duncan Multiple Range Test [15]. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1.  Kadar Air 

Rataan kadar air ampas sagu yang difermentasi dengan menggunakan inokulum Aspergillus 

niger dan penambahan urea dengan lama inkubasi berbeda dapat dilihat pada Tabel 1.  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa fermentasi menggunakan fermentor Aspergillus niger 

dan penambahan urea dengan lama inkubasi berbeda menunjukkan pengaruh interaksi yang nyata 

(P<0,05) terhadap kadar air ampas sagu fermentasi. Kisaran kadar air produk ampas sagu fermentasi 

yaitu 5,88%-10,19%.   Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan A1B4 (6,04) dan 

A2B4 (5,88) memberikan kadar air terendah. Menurunnya kadar air seiring dengan lamanya waktu 

inkubasi di duga karena urea yang bersifat higroskopis yaitu dapat mengikat molekul air kemudian 

jamur Aspergillus niger memanfaatkan urea dan kadar air untuk berkembang sehingga kadar air pada 

ampas sagu menurun. rea bersUifat higroskopis (dapat mengikat molekul air) sehingga kadar air bahan 
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menurun [16]. Air yang ada pada substrat maupun air yang dihasilkan dari proses metabolisme akan 

dimanfaatkan jamur untuk proses pertumbuhannya [17].  

Tabel 1. Rataan kadar air ampas sagu fermentasi yang difermentasi menggunakan Aspergillus niger 

dan penambahan urea dengan waktu inkubasi yang berbeda 

Jenis 

Fermentor 

Lama Waktu Inkubasi 
Rataan 

B1 B2 B3 B4 

A1 10,19e±0,55 7,02bc±0,45 6,52ab±0,78 6,04a±0,86 7,45±1,88 

A2 8,68d±0,33 7,80cd±0,20 7,16bc±0,49 5,88a±0,11 7,38±1,18 

Rataan 9,44c±1,06 7,41b±0,55 6,84b±0,45 5,96a±0,11  

Keterangan :  Superskrip huruf yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan perlakuan 

berpengaruh nyata (P<0,05), A1 (Aspergillus niger 6% + Urea 0%), A2 (Aspergillus niger 6% + 

Urea 5%), B1 (Fermentasi dengan masa inkubasi 7 hari), B2 (Fermentasi dengan masa inkubasi 14 

hari), B3 (Fermentasi dengan masa inkubasi 21 hari), B4 (Fermentasi dengan masa inkubasi 28 

hari). 

Hal lain yang menyebabkan kombinasi perlakuan A1B4 dan A2B4 memberikan kadar air 

terendah lama waktu inkubasi memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

mikroorganisme seiring bertambahnya waktu fermentasi dimana memberi waktu agar sel-sel spora 

Aspergillus niger memperbanyak diri (membelah).  Setiap mikroorganisme mempunyai kurva 

pertumbuhan salah satunya fase eksponensial, yaitu fase perbanyakan jumlah sel sehingga aktivitas sel 

sangat meningkat [18]. 

3.2.  Kadar Bahan Kering 

Rataan kadar bahan kering ampas sagu yang difermentasi dengan menggunakan inokulum 

Aspergillus niger dan penambahan urea dengan lama inkubasi berbeda dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2.  Rataan kadar bahan kering ampas sagu fermentasi yang difermentasi menggunakan 

Aspergillus niger dan penambahan urea dengan waktu inkubasi yang berbeda 

Jenis 

Fermentor 

Lama Waktu Inkubasi 
Rataan 

B1 B2 B3 B4 

A1 89,80a±0,55 92,97cd±0,45 93,48de±0,77 93,96e±0,86 92,55a±1,88 

A2 91,31b±0,33 92,19bc±0,19 92,83cd±0,48 94,12e±0,11 92,62b±1,18 

Rataan 90,55a±1,06 92,58b±0,55 93,15b±0,45 94,03c±0,11  

Keterangan :  Superskrip huruf yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan perlakuan 

berpengaruh nyata (P<0,05), A1 (Aspergillus niger 6% + Urea 0%), A2 (Aspergillus niger 6% + 

Urea 5%), B1 (Fermentasi dengan masa inkubasi 7 hari), B2 (Fermentasi dengan masa inkubasi 14 

hari), B3 (Fermentasi dengan masa inkubasi 21 hari), B4 (Fermentasi dengan masa inkubasi 28 

hari). 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa fermentasi menggunakan fermentor Aspergillus niger 

dan penambahan urea dengan lama inkubasi berbeda menunjukkan pengaruh interaksi yang nyata 

(P<0,05) terhadap kadar bahan kering, tetapi lama inkubasi tidak berpengaruh nyata (P>0,05)  

terhadap kadar bahan kering. Kisaran bahan kering ampas sagu fermentasi yaitu 89,80%-94,12%.  

Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan A1B4 (93,96) dan A2B4 (94,12) 

memberikan kadar bahan kering tertinggi. Peningkatan bahan kering kemungkinan disebabkan oleh 

populasi mikroorganisme yang berkembang semakin banyak dan kebutuhan mikroorganisme 

terpenuhi oleh adanya penambahan urea sehingga kadar nutrisi yang terdapat pada ampas sagu tidak 

dimanfaatkan sebagai sumber kebutuhan mikroorganisme untuk berkembang, kemudian 

mikroorganisme yang mengalami fase kematian menjadi sumbangan bahan kering. Pada proses 

fermentasi dari hari ke-1 sampai dengan hari ke-15 pertumbuhan mikroba berlangsung dengan cepat 

(fase eksponensial), sedangkan pada hari ke 15 sampai ke 21 terjadi penurunan jumlah mikroba secara 

pelan-pelan, kondisi ini disebut fase stasioner [19]. Urea juga berfungsi sebagai substrat bagi 
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mikroorganisme, karena selama proses fermentasi kadar nutrisi dalam urea dimanfaatkan oleh 

mikroorganisme untuk sintesis protein tubuhnya [20].  

 

3.3.  Kadar Bahan Organik 

Rataan kadar bahan organik ampas sagu yang difermentasi dengan menggunakan inokulum 

Aspergillus niger dan penambahan urea dengan lama inkubasi berbeda dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3.  Rataan kadar bahan organik ampas sagu fermentasi yang difermentasi menggunakan 

Aspergillus niger dan penambahan urea dengan waktu inkubasi yang berbeda 

Jenis 

Fermentor 

Lama Waktu Inkubasi 
Rataan 

B1 B2 B3 B4 

A1 86,75a±0,53 89,66c±0,52 90,19c±0,68 90,09c±0,92 89,17a±1,63 

A2 88,46b±0,31 89,31bc±0,22 89,89c±0,54 91,13d±0,11 89,70b±1,12 

Rataan 87,60a±1,21 89,48b±0,24 90,04bc±0,21 90,61c±0,73  

Keterangan :  Superskrip yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan perlakuan berpengaruh 

nyata (P<0,05), A1 (Aspergillus niger 6% + Urea 0%), A2 (Aspergillus niger 6% + Urea 5%), B1 

(Fermentasi dengan masa inkubasi 7 hari), B2 (Fermentasi dengan masa inkubasi 14 hari), B3 

(Fermentasi dengan masa inkubasi 21 hari), B4 (Fermentasi dengan masa inkubasi 28 hari). 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa fermentasi menggunakan fermentor Aspergillus niger 

dan penambahan urea dengan lama inkubasi berbeda menunjukkan pengaruh interaksi yang nyata 

(P<0,05) terhadap kadar bahan organik. Rataan bahan organik ampas sagu fermentasi yaitu 86,75%-

91,13%.  

Tabel 3 menunjukan bahwa rataan kadar bahan organik produk ampas sagu fermentasi tertinggi 

diperoleh pada kombinasi A2B4 yaitu fermentasi yang menggunakan fermentor Aspergillus niger 6% 

+ urea 5% dengan lama inkubasi ditujukan pada hari ke-28 (91,13%), juga menggunakan Aspergillus 

niger 6% dengan lama inkubasi 14 hari, 21 hari dan 28 mampu mempertahankan dan bahkan dapat 

meningkatkan kadar bahan organik hari secara berturut-turut (89,66%), (90,19%) dan (90,09%). 

Meningkatnya kadar bahan organik kemungkinan disebabkan oleh adanya peningkatan kadar protein 

yang merupakan bagian dari bahan organik yang tidak mengalami perombakan secara maksimal akibat 

dari penambahan urea sebagai sumber non protein nitrogen sehingga kebutuhan mikroba tercukupi 

oleh urea. meningkatnya kadar bahan organik bisa disebabkan oleh adanya peningkatan protein kasar 

akibat adanya perkembangbiakan bakteri selulolitik, dimana diketahui bahwa protein kasar merupakan 

bagian dari bahan organik sehingga adanya peningkatan protein kasar juga dapat menyebabkan bahan 

organic meningkat [21]. 

Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa nilai kadar bahan organik ampas sagu fermentasi 

yang mendapat perlakuan B4 lebih tinggi (P<0,05) dibanding dengan nilai B1 dan B2, tetapi relatif 

sama dengan dengan B3. Hal ini di duga pada hari ke-21 hingga hari ke-28 Aspergillus niger 

mengalami peningkatan populasi dan aktivitas untuk mendegradasi ampas sagu. meningkatnya kadar 

bahan organik dengan semakin lama proses fermentasi disebabkan terjadi peningkatan kadar protein 

kasar, sehingga semakin lama proses fermentasi mikroba semakin berkembang dan menjadi sumber 

protein [22]. Penambahan urea juga di duga menjadi salah satu penyebab meningkatnya kadar bahan 

organik dimana urea dimanfaatkan oleh kapang Aspergillus niger sebagai sumber non protein nitrogen 

(NPN) untuk pertumbuhan dan perkembangannya sehingga meningkatkan bahan organik. Penggunaan 

urea dapat meningkatkan nilai gizi bahan yang berserat tinggi serta berkemampuan untuk 

merenggangkan ikatan kristal molekul selulosa, sehingga memudahkan penetrasi enzim mikroba 

dalam proses pemecahannya [9]. 

4.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa fermentasi dengan 

menggunakan inokulum Aspergillus niger dan urea dengan lama inkubasi berbeda menunjukkan 

interaksi nyata terhadap kadar air (Ka), kadar bahan kering (BK) dan kadar bahan organik (BO) yang 
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dapat menurunkan kadar air serta meningkatkan kadar bahan kering dan kadar bahan organik dengan 

perlakuan terbaik pada hari ke 28 (B4) dengan Ka 5,96%, BK 94,03% dan BO 90,61%. 
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